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INTISARI

Perkembangan teknologi digital mempengaruhi industri jasa keuangan

dengan munculnya fintech. Kondisi tersebut mendorong bank sebagai pelaku
inkamben menerapkan strategi kolaborasi dengan fintech melalui pembentukan
aliansi strategis. PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. (Bank
BJB) memiliki segmen kredit unggulan yaitu kredit konsumer, ritel, dan UMKM.
Bank BJB telah merumuskan strategi kolaborasi dengan lembaga fintech dan telah
mengimplementasikan strategi tersebut melalui kerjasama dengan PT Amartha
Mikro Fintek (Amartha) untuk penyaluran kredit UMKM pada bulan November
2021, namun hingga Agustus 2022 Bank BJB belum mewujudkan kerjasama
dengan fintech untuk penyaluran kredit konsumer dan ritel.

Analisis dilakukan berdasarkan konsep fit strategis (strategic fit) dan fit

organisatoris (organizational fit) untuk melihat kesesuaian aliansi strategis
sehingga dapat diputuskan apakah aliansi strategis tersebut dapat dilanjutkan.
Setelah melakukan evaluasi aliansi strategis antara Bank BJB dan Amartha,
selanjutnya dilakukan analisis apakah aliansi strategis tersebut dapat diterapkan
untuk segmen kredit konsumer dan ritel sesuai dengan strategi yang telah
dirumuskan oleh Bank BJB. Evaluasi juga dilakukan dengan menganalisis
kepercayaan dan komitmen aliansi serta ancaman aliansi meliputi adverse
selection, moral hazard, dan holdup.

Hasil analisis menunjukkan kinerja kerja sama Bank BJB dan Amartha

melampaui target keuangan. Selain itu, kepercayaan dan komitmen aliansi Bank
BJB dan Amartha bagus serta tidak terjadi ancaman adverse selection, moral
hazard, dan holdup. Berdasarkan hasil evaluasi fit strategis dan fit organisatoris,
aliansi strategis antara Bank BJB dan Amartha dapat dilanjutkan untuk segmen
kredit UMKM. Namun, aliansi strategis tersebut tidak dapat diterapkan untuk
segmen kredit konsumer dan ritel Bank BJB karena perbedaan visi strategis antara
segmen kredit konsumer dan ritel Bank BJB dengan Amartha.

Kata Kunci: Aliansi Strategis, Perbankan, Fintech, Evaluasi Strategi Aliansi
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ABSTRACT

The development of digital technology affects the financial services industry

with the emergence of fintech. This condition encourages banks as incumbent
institution to implement a collaboration strategy with fintech through the formation
of strategic alliances. PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat and Banten Thk.
(Bank BJB) has focused credit segments, namely consumer, retail, and MSME
loans. Bank BJB has formulated a collaboration strategy with fintech institutions
and has implemented this strategy through collaboration with PT Amartha Mikro
Fintek (Amartha) for MSME lending in November 2021, but until August 2022 Bank
BJB has not realized cooperation with fintech for consumer and retail lending.

The analysis is carried out based on the concepts of strategic fit and

organizational fit to see the suitability of the strategic alliance so that it can be
decided whether the strategic alliance can be continued. After evaluating the
strategic alliance between Bank BJB and Amartha, then an analysis is carried out
whether the strategic alliance can be applied to the consumer and retail credit
segments in accordance with the strategy that has been formulated by Bank BJB.
Evaluation is also done by analyzing the trust and commitment of the alliance as
well as the threats of the alliance including adverse selection, moral hazard, and
holdup. The results of the analysis show that the cooperation performance of Bank
BJB and Amartha exceeds the financial target. In addition, the trust and
commitment of the Bank BJB and Amartha alliance is good and there is no threat
of adverse selection, moral hazard, and holdup.

Based on the results of the evaluation of strategic fit and organizational fit,

the strategic alliance between Bank BJB and Amartha can be continued for the
MSME loan segment. However, this strategic alliance cannot be applied to the
consumer and retail credit segments of Bank BJB due to the difference in strategic
vision between the consumer and retail credit segments of Bank BJB and Amartha.

Keywords: Strategic Alliance, Banking, Fintech, Alliance Assesment
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BABI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi telah membawa kehidupan
ekonomi masyarakat memasuki era digital. Potensi ekonomi digital
Indonesia masih besar dengan meningkatnya jumlah penduduk dan
pengguna internet di Indonesia di mana jumlah penduduk Indonesia
sebanyak +270juta jiwa (BPS, 2021) dan pengguna internet sebanyak
+202,6 juta jiwa (Kominfo, 2021). Temasek, Bain & Company (2021)
melaporkan ekonomi digital Indonesia pada tahun 2021 mencapai $70
miliar dan memperkirakan pada tahun 2025 akan mencapai $146 miliar.
Besarnya potensi ekonomi digital Indonesia tersebut menjadi peluang
pertumbuhan bagi bank maupun pelaku usaha lain di sektor jasa keuangan.

Fenonema baru yang muncul di industri jasa keuangan akibat
perkembangan teknologi informasi adalah munculnya inovasi keuangan
digital yang dikenal dengan fintech. Definisi fintech menurut Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) adalah sebuah inovasi pada industri jasa keuangan yang
memanfaatkan penggunaan teknologi. Produk fintech berupa sistem yang
dibangun untuk menjalankan mekanisme transaksi keuangan yang spesifik,
antara lain pembayaran (payment), pendanaan (funding) seperti pinjam-

meminjam, perbankan (digital banking), Pasar Modal (capital market),
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perasuransian (insurtech), jasa pendukung (supporting fintech), dan lainnya
(inovasi keuangan digital).

Dengan kapabilitas teknologi informasi, fintech dapat melayani jasa
keuangan yang selama ini disediakan oleh perbankan dan dapat menjangkau
nasabah yang belum memiliki akses ke sistem perbankan. Berdasarkan hasil
Survei Nasional Literasi Keuangan OJK (2019), indeks inklusi perbankan
sebesar 73,88% artinya masih ada sekitar 26,12% masyarakat yang belum
memiliki akses kepada layanan perbankan. Salah satu produk fintech yang
merupakan inovasi dari produk perbankan adalah layanan pendanaan yang
dikenal dengan peer-to-peer lending. Menurut Peraturan OJK
No.77/POJK.01/2016, fintech lending/peer-to-peer lending/ p2p lending
adalah layanan pinjam meminjam uang dalam mata uang rupiah secara
langsung antara kreditur (pemberi pinjaman) dan debitur (penerima
pinjaman) berbasis teknologi informasi. Fintech lending juga disebut
sebagai Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi
(LPMUBTI). Masyarakat yang belum memiliki akses ke sistem perbankan,
dapat dengan mudah mengajukan pinjaman melalui fintech p2p lending.

Seiring perkembangan industri jasa keuangan, perbankan mulai
menerapkan strategi kolaborasi antara bank dan fintech. Hasil Survei PwC
(2016) menunjukkan bahwa dengan menjalin kemitraan dengan fintech,
maka bank dapat menurunkan biaya operasional, melakukan diferensiasi
produk dan layanan, mempertahankan nasabah, dan tambahan pendapatan.

Bank dapat memposisikan sebagai pusat ekosistem keuangan digital dengan
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keunggulan kompetitif dalam hal kerahasiaan data nasabah, tata kelola dan
manajemen risiko, inovasi produk keuangan, relasi yang kuat dengan
konsumen, dan reputasi sebagai institusi keuangan yang terpercaya. Namun
demikian, fintech juga memiliki keunggulan dalam hal adopsi teknologi
baru dengan lebih cepat dan melakukan inovasi keuangan digital dengan
lebih fleksibel. Dengan melakukan kolaborasi dalam bentuk aliansi
strategis, maka bank dapat memanfaatkan keunggulan kompetitif fintech
untuk mengembangkan baik akses pasar, sumber daya, produk baru,
maupun pengembangan teknologi baru.

OJK sebagai regulator perbankan Indonesia turut mendorong
terciptanya co-opetition (competition and colaboration) antara bank dan
fintech dengan tetap memperhatikan aspek kehati-hatian. OJK telah
menerbitkan Cetak Biru Transformasi Digital Perbankan yang berisi
landasan kebijakan dan pengaturan dalam mendorong akselerasi
transformasi digital perbankan. Cetak biru ini berfokus pada 5 elemen utama
meliputi pedoman implementasi data, teknologi, manajemen risiko,
kolaborasi, dan tatanan institusi pada industri perbankan. Pembentukan
kemitraan antara perbankan dengan institusi lain termasuk fintech dapat
dilakukan melalui pembagian sarana dan kerja sama pembagian layanan
bagi Kelompok Usaha Bank dan distribusi produk dan layanan.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. (Bank
BJB) merupakan salah satu bank pembangunan daerah yang telah

melakukan transformasi digital untuk pengembangan bisnisnya.
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Berdasarkan Laporan Tahunan Bank BJB 2021, kinerja keuangan Bank BJB
menunjukkan kondisi yang baik berdasarkan pendapatan bunga dan syariah
tahun 2021 mencapai Rp13,21 triliun meningkat 4,70% dibandingkan tahun
2020 yang mencapai Rpl12,62 triliun. Laba tahun berjalan tahun 2021
mencapai Rp2,02 triliun meningkat 19,45% dibandingkan tahun 2020 yang
mencapai Rp1,69 triliun. Selain itu, kredit yang disalurkan pada tahun 2021
mencapai Rp95,81 triliun meningkat sebesar 7,11% dibandingkan tahun
2020. Meskipun kredit sebagai segmen bisnis utama Bank BJB mengalami
peningkatan dengan pangsa pasar sebesar 18,56% dibandingkan bank BPD,
namun jika dibandingkan dengan bank umum masih kecil yaitu sebesar
1,66%. Pada periode 31 Desember 2021, komposisi portofolio penyaluran
kredit dari total penyaluran kredit dan pertumbuhannya yaitu kredit
konsumer sebesar 47,19% dengan pertumbuhan 4,22%, kredit korporasi dan
komersial sebesar 20,06% dengan pertumbuhan 22,13%, kredit ritel sebesar
17,90% dengan pertumbuhan 0,92%, KPR sebesar 8,05% dengan
pertumbuhan 14,56%, BPR dan LKM sebesar 3,05% dengan penurunan
17,67%, UMKM sebesar 3,23% dengan pertumbuhan 19,29%, dan
internasional sebesar 0,52% namun stagnan. Data tersebut menunjukkan
bahwa kredit konsumer dan ritel masih mendominasi portofolio kredit Bank
BJB dengan persentase sebesar 47,19% dan 17,90%. Meskipun
mendominasi portofolio penyaluran kredit, namun pertumbuhan kredit
konsumer dan ritel lebih rendah dibandingkan kredit lainnya yaitu hanya

sebesar 4,22% untuk kredit konsumer dan 0,92% untuk kredit ritel. Di sisi
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lain, portofolio kredit UMKM terbilang rendah hanya sebesar 3,23% namun

menunjukkan pertumbuhan yang cukup baik sebesar 19,29%. Dengan
mempertimbangkan kondisi tersebut, maka BJB melakukan strategi untuk

meningkatkan nilai portofolio kredit UMKM.

Tabel 1.1. Portofolio Kredit Bank BJB

Dalam jutaan rupiah

. 2021 2020 Pertumbuhan
Divisi
Rp % Rp % Rp %
Konsumer 45.303.948 | 47,19% | 43.471.120 | 48,48% | 1.832.828 4,22%
Ritel 17.185.569 | 17,90% | 17.029.674 | 18,99% 155.895 0,92%
Korporasi
dan 19.258.831 | 20,06% | 15.768.540 | 17,58% | 3.490.291 | 22,13%
Komersial
KPR 7.731.468 | 8,05% | 6.748.559 | 7,53% | 982.909 | 14,56%
EII;I;/I dan 2.927.483 | 3,05% | 3.555.793 | 3,97% | (628.310) | (17,67%)
UMKM 3.100.397 | 3,23% | 2.599.010 | 2,90% | 501.387| 19,29%
Internasional 500.000 | 0,52% 500.000 | 0,56% - 0,00%
Total 96.007.696 100% | 89.672.696 100% | 6.335.000 7,06%

Peningkatan fintech p2p lending yang banyak memberikan fitur dan
kemudahan akses bagi debiturnya, dapat menjadi pesaing terutama untuk
bisnis kredit konsumer dan ritel Bank BJB. Di sisi lain, adanya fintech p2p
lending juga menjadi peluang bagi Bank BJB untuk melakukan aliansi
strategis dalam hal distribusi dan penawaran produk sehingga dapat
memperluas akses konsumen terhadap produk kredit konsumer dan ritel
Bank BJB. Sejalan dengan konsep tersebut, berdasarkan informasi dalam
Laporan Tahunan 2021, Bank BJB telah merumuskan strategi kolaborasi

dengan lembaga fintech untuk pengembangan segmen kredit ritel dan
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UMKM. Bank BJB telah mengimplementasikan strategi tersebut melalui
kolaborasi dengan PT Amartha Mikro Fintek (Amartha) untuk penyaluran
kredit UMKM pada bulan November 2021, namun hingga Agustus 2022
Bank BJB belum mewujudkan kerjasama dengan fintech untuk penyaluran
kredit konsumer dan ritel.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, penulis melakukan penelitian
untuk mengevaluasi aliansi strategis antara Bank BJB dan Amartha.
Selanjutnya, penulis juga melakukan analisis apakah aliansi strategis Bank
BJB dan Amartha dapat diterapkan untuk segmen kredit konsumer dan ritel

Bank BJB.

1.2. Rumusan Masalah

Bank BJB telah mengimplementasikan strategi aliansi melalui kerja
sama dengan Amartha sejak November 2021 untuk penyaluran kredit
UMKM. Adapun tujuan aliansi strategis tersebut adalah untuk mendorong
pertumbuhan segmen kredit UMKM di mana per Desember 2021 kredit
UMKM yang disalurkan Bank BJB senilai Rp3,1 miliar atau sebesar 3,23%
dari total portofolio kredit Bank BJB. Oleh karena itu, perlu dilakukan
evaluasi kinerja kredit UMKM Bank BJB selama semester I tahun 2022
setelah melakukan kerja sama dengan Amartha dan melihat kesesuaian
aliansi strategis sehingga dapat diputuskan apakah aliansi strategis tersebut
dapat dilanjutkan.

Di sisi lain, pertumbuhan kredit konsumer dan ritel lebih rendah

dibandingkan kredit UMKM yaitu hanya sebesar 4,22% untuk kredit
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konsumer dan 0,92% untuk kredit ritel sehingga segmen kredit konsumer
dan ritel perlu menjadi fokus bagi Bank BJB. Bank BJB telah merumuskan
strategi kolaborasi dengan lembaga fintech untuk pengembangan segmen
kredit ritel dan UMKM, namun hingga Agustus 2022 Bank BJB belum
menjalin kerjasama dengan fintech untuk penyaluran kredit konsumer dan
ritel. Setelah melakukan evaluasi aliansi strategis antara Bank BJB dan
Amartha, selanjutnya perlu dilakukan analisis apakah aliansi strategis
tersebut dapat diterapkan untuk segmen kredit konsumer dan ritel sesuai
dengan strategi yang telah dirumuskan oleh Bank BJB.

Adapun rumusan permasalahan utama dalam penelitian ini adalah
bagaimana evaluasi kerja sama antara Bank BJB dan Amartha untuk
menentukan kelanjutan aliansi strategis tersebut dan apakah kerja sama
antara Bank BJB dan Amartha dapat diterapkan untuk segmen kredit

konsumer dan ritel.

1.3.  Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka pertanyaan
penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana evaluasi aliansi strategis antara Bank BJB dan Amartha
untuk segmen kredit UMKM Bank BJB?
2. Apakah aliansi strategis antara Bank BJB dan Amartha dapat

diterapkan untuk segmen kredit konsumer dan ritel Bank BJB?
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1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut di atas, maka tujuan

penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:

1. Mengevaluasi aliansi strategis antara Bank BJB dan Amartha untuk
segmen kredit UMKM Bank BJB.
2. Menganalisis aliansi strategis antara Bank BJB dan Amartha untuk

segmen kredit konsumer dan ritel Bank BJB.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi pihak manajemen Bank BJB dan Amartha, penelitian ini dapat
memberikan pertimbangan dalam melakukan evaluasi strategi
aliansi. Penelitian ini dapat memberikan informasi terkait pandangan
masing-masing mitra terhadap aspek fit strategis dan fit
organisasional aliansi. Selama ini Bank BJB dan Amartha
melakukan evaluasi terhadap kerja sama, lebih fokus pada parameter
kinerja keuangan. Dengan adanya penelitian ini, dapat menjadi
bahan pertimbangan Bank BJB dan Amartha untuk melakukan
evaluasi kerja sama dari sisi fit strategis dan fit organisasional
sehingga dapat memperkuat pertimbangan pengambilan keputusan
mengenai kelanjutan kerja sama. Bagi Bank BIJB, penelitian ini
dapat memberikan pertimbangan strategi aliansi yang tepat untuk
segmen kredit konsumer dan kredit ritel dengan merujuk pada pada

hasil evaluasi kerja sama Bank BJB dan Amartha untuk penyaluran
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kredit UMKM. Bagi Amartha, penelitian ini dapat memberikan
pertimbangan untuk pengembangan segmen kredit lain yang dapat
menjadi peluang pengembangan bisnis Amartha.

2. Bagi OJK selaku regulator perbankan dan fintech, penelitian ini
dapat menjadi indikator hasil kebijakan OJK di bidang perbankan
dan fintech mengingat aliansi strategis antara Bank BJB dan
Amartha mengacu pada kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh
OJK. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan pertimbangan
masukan dalam penyusunan rencana jangka panjang di sektor jasa
keuangan Indonesia terkait pengembangan industri dan pengawasan

sektor jasa keuangan terutama di sektor perbankan dan fintech.

1.6. Lingkup Penelitian

Lingkup yang digunakan dalam penelitian adalah terhadap PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. dan PT Amartha Mikro

Fintek dengan kondisi terakhir pada Agustus 2022.

1.7. Sistematika Penulisan

Penulis membagi tulisan ini menjadi beberapa bagian dengan
sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN. Penulisan ini dimulai dengan latar belakang,
kemudian dilanjutkan dengan perumusan masalah, pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, lingkup

penelitian.
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BAB II LANDASAN TEORI. Pada bab ini dibahas mengenai teori yang
terkait dengan penelitian, sebagai dasar penelitian dan alat analisis
yang digunakan dalam penelitian. Teori ini diambil dari buku,
artikel, internet, dan sumber penelitian lainnya yang validitasnya
dapat dipertanggung jawabkan.

BAB III METODE PENELITIAN DAN GAMBARAN UMUM
PERUSAHAAN. Bab ini menguraikan metode yang dilakukan
dalam penyusunan laporan, penyampaian informasi perusahaan,
dan penelitian atas aliansi strategis yang dilakukan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif yang didukung dengan
data sekunder dan data primer. Bab ini juga membahas secara
umum profil mitra aliansi.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN. Bab ini berisi analisis berupa
evaluasi dengan teori fit strategis, fit organisatoris, adverse
selection, moral hazard, dan hold up, trust dan komitmen. Hasil
evaluasi dikaitkan dengan data primer kualitatif hasil wawancara
narasumber sesuai dengan permasalahan. Dari hasil analisis,
didapatkan penjelasan apakah aliansi tersebut dapat dilanjutkan
dan apakah dapat diterapkan untuk segmen kredit lainnya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN. Bab ini merupakan bab terakhir
dari penelitian yang akan memberikan kesimpulan dan saran yang
diharapkan mampu memberikan manfaat dan pertimbangan positif

untuk perusahaan.

10
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LANDASAN TEORI

2.1. Landasan Teori
2.1.1 Aliansi Strategis

Aliansi strategis merupakan persetujuan kerja sama suatu
perusahaan dengan perusahaan lain yang berlangsung secara relatif,
meliputi aliran dan keterkaitan sumber daya dan/atau struktur governance
dari organisasi otonom (Parkhe, 1993). Menurut Krajewski dan Ritzman
(2002) aliansi strategis adalah sebuah persetujuan suatu perusahaan
dengan perusahaan lain yang dapat berupa salah satu dari tiga bentuk

berikut, usaha kolaborasi, joint venture, dan lisensi teknologi.

Menurut Barney (2007), suatu aliansi strategis terbentuk ketika dua
atau lebih organisasi independen atau bebas bekerja sama untuk
mengembangkan, menghasilkan atau menjual produk atau jasa. Chung et
al. (2000) menemukan bahwa pembentukan aliansi berhubungan positif
dengan sifat komplementer kapabilitas perusahaan dan sifat kesamaan
status perusahaan yang melakukan aliansi. Wheelen dan Hunger (2010)
mengatakan bahwa suatu aliansi strategis merupakan suatu aliansi dari dua
atau lebih perusahaan-perusahaan maupun unit-unit bisnis untuk mencapai
tujuan-tujuan yang secara strategis signifikan, yang saling menguntungkan

satu dengan lainnya.
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